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ABSTRAK 
Penyakit zika merupakan penyakit yang di sebabkan oleh sejenis virus 
yang disebarkan oleh nyamuk Aedes. Virus ini dapat menyebabkan sakit yang 
ringan kepada manusia yang dikenal sebagai demam zika atau penyakit zika. 
Penting suatu sistem yang dapat mendeteksi penyakit zika dari gejala-gejala yang 
ada. Sistem pakar merupakan sistem berbasis computer yang menggunakan 
pengetahuan, fakta dan teknik penalaran untuk memecahkan masalah yang hanya 
dapat dipecahkan oleh seorang pakar. Dalam perancangan sistem pakar ini 
dimulai dengan cara user menjawab pertanyaan-pertanyaan berupa gejala yang 
diderita oleh pengguna. Metode inferensi yang digunakan adalah forward 
chaining, yaitu merupakan teknik pencarian yang dimulai dengan fakta-fakta yang 
diketahui kemudian dicocokan menggunakan rule IF-THEN. Kesimpulan dari 
hasil penelitian ini antara lain aplikasi sistem pakar yang dirancang mampu 
mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gelaja yang diinput oleh pengguna. 
Kata Kunci : Sistem Pakar, Virus Zika, Forward Chaining. 
  
ABSTRACT 
 Zika is a disease caused by a type of virus that is spread by the Aedes 
mosquito. This virus can cause mild pain to humans known as zika fever or zika 
disease. It is important that a system can detect zika from symptoms. Expert 
systems are computer-based systems that use knowledge, facts and reasoning 
techniques to solve problems that can only be solved by an expert. In designing 
this expert system begins with the way the user answers questions in the form of 
symptoms suffered by the user. The inference method used is forward chaining, 
which is a search technique that starts with facts that are known to be then 
matched using the IF-THEN rule. Conclusions from the results of this study 
include the application of expert systems designed to diagnose diseases based on 
symptoms that are inputted by the user. 
Keywords : Expert System, Zika Virus, Forward Chaining. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Penyakit Zika adalah penyakit yang disebabkan oleh sejenis virus yang 
disebarkan  oleh nyamuk Aedes Aegypti. Virus Zika yang dibawa oleh nyamuk 
Aedes Aegypti ini dapat menyebabkan sakit yang ringan kepada manusia yang 
dikenal sebagai Demam Zika atau Penyakit Zika. Penyakit Zika sendiri mulai 
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diketahui terjadi didaerah khatulistiwa Afrika dan Asia sejak 1950-an. Kesakitan 
tersebut adalah satu bentuk penyakit ringan dari demam Dengue. 
Umumnya dokter melakukan proses diagnosa suatu penyakit dengan 
melakukan penulusuran yakni memberikan beberapa pertanyaan kepada pasien 
hingga akhirnya didapatkan hasil diagnosa. Ada beberapa metode yang digunakan 
dalam melakukan penelusuran dan diagnosa penyakit untuk mendapat 
kesimpulan. Pada penelitian ini, digunakan metode penelusuran forward chaining 
karena sama dengan metode yang dipakai dokter dalam melakukan pemeriksaan 
kepada pasien. Metode forward chaining diartikan suatu metode pelacakan ke 
depan, dimana penelusuran diawali dari fakta-fakta yang diberikan user kemudian 
dicari rule yang sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Setelah itu diadakan hipotesis 
untuk memperoleh kesimpulan[1]. 
Dengan adanya aplikasi yang dapat dijalankan pada android akan 
memudahkan masyarakat dalam melakukan pencarian informasi penyakit yang 
akurat. Sehingga mendapatkan kemudahan pencarian dan mempersingkat waktu 
ke dokter untuk mendapatkan informasi yang detail tentang penyakit tersebut. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Pakar 
Sitem Pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi keahlian 
yang dimiliki seorang pakar dalam bidang tertentu kedalam sistem atau program 
computer yang disajikan dengan tampilan yang dapat digunakan oleh pengguna 
yang bukan seorang pakar sehingga dengan sistem tersebut pengguna dapat 
membuat sebuah keputusan atau menentukan kebijakan layaknya seorang 
pakar[2]. 
  
2.2 Penyakit Zika 
Virus Zika, cenderung lebih mirip dengan penyakit dengue dan 
chikungunga, serta masa berlangsungnya bisa terjadi dalam beberapa hari bahkan 
satu minggu. Virus jenis ini, kemudian menjadi penyakit endemis dan mulai 
menyebar ke luar Afrika dan Asia pada tahun 2007 kemarin di wilayah Pasifik 
Selatan. Virus Zika kemudian kembali merebak ke permukaan dan menjadi ke 
khawatiran paling besar di dunia kesehatan tatkala belakangan ini, mulai 
ditemukan pada beberapa penderita yang menyerang masyarakat Brazil. 
Belakangan ini, pemberitaan mengenai virus Zika, begitu marak dan tengah 
hangat-hangatnya dibicarakan diberbagai media, baik online maupun media 
masyarakat terutama televisi di tanah air[3]. 
 
2.3 Metode Forward Chaining 
Metode Forward Chaining adalah suatu metode pengambilan keputusan  
yang umum digunakan dalam sistem pakar. Proses pencarian dengan metode 
forward chaining berangkat dari kiri ke kanan, yaitu dari premis menuju kepada 
kesimpulan akhir, metode ini sering disebut data driver yaitu pencarian 
dikendalikan oleh data yang diberikan[4]. 
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BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Aplikasi 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi secara utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan[5]. 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Use case diagram 
 Use case atau Diagram use case pemodelan untuk kelakuan (behavior) 
sistem informasi yang akan di buat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi 
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara 
kasar,  Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 
sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak mengunakan fungsi-fungsi 
itu. 
 
Gambar 3. 1 Use Case diagram user 
 
3.2.2.  Activity Diagram 
1.  Activity Diagram Konsultasi 
Activity Diagram Konsultasi menjelaskan aliran kerja pengguna pada saat 
memulai konsultasi. Dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3. 2 Activity Diagram Konsultasi 
 
3.2.3. Sequence Diagram 
a.  Sequence Diagram Konsultasi 
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Konsultasi 
Pada Gambar 3.14 digambarkan bahwa sang actor yaitu user dalam 
halaman beranda dapat melakukan pekerjaan yaitu memilih konsultasi. 
3.2.4. Perancangan User Interface 
a. Halaman Utama / Beranda 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
1221 
 
Gambar 3. 4 Halaman Utama / Beranda 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi dilakukan setelah proses perancangan aplikasi selesai 
dilakukan. Tujuan dari implementasi adalah mengaplikasikan program sistem 
pakar diagnosa penyakit zika. Tahap implementasi tersebut berupa implementasi 
perangkat keras, implementasi perangkat lunak, implementasi antar muka dan 
pengujuan sistem. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Berikut adalah spesifikasi minimum perangkat keras (hardware) yang 
digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat Peneliti 
Processor Intel® Core™ i5-3320M CPU @ 2.60GHz (4 CPUs) 
RAM 8192 MB 
Harddisk 500 GB 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Adapun spesifikasi perangkat lunak peneliti yang digunakan untuk 
membangun sistem pakar ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat Peneliti 
Sistem Operasi Windows 10 Pro 64bit (10.0, Build 17134) 
Bahasa Pemrograman Java 
Aplikasi Android Studio 3.1.2 
Emulator NoxPlayer 6.0.8.0 
Handphone Redmi 4A 
 
4.2 Implementasi Antar Muka (User Interface) 
a. Halaman Beranda 
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Pada tampilan halaman berada terdapat dua menu pilihan yaitu 
Konsultasi dan Data Penyakit. Menu konsultasi digunakan oleh pengguna 
untuk mulai berkonsultasi dengan cara menjawab pertanyaan yang ada. 
Sedangkan menu data penyakit digunakan untuk melihat detail penyakit 
yang terdiagnosa. 
 
Gambar 4. 1 Halaman Beranda 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rancangan pembuatan dan implementasi dari aplikasi sistem 
pakar diagnosa penyakit zika berbasis android ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pembuatan aplikasi sistem pakar dengan metode forward chaining dalam 
mendiagnosa penyakit zika berbasis android ini dilakukan secara bertahap. 
Tahap pertama adalah pengumpulan data dan informasi dari hasil 
wawancara dengan 4 orang dokter dan jurnal. Tahap kedua membuat rule 
berdasarkan 15 gejala penyakit menggunakan metode forward chaining. 
Tahap ketiga adalah mengimplementasikan ke dalam program berbasis 
android menggunakan software Android Studio. 
2. Aplikasi sistem pakar ini dapat memberikan informasi kepada pengguna 
mengenai definisi, pengobatan serta percegahan, sehingga dapat 
membantu pengguna dalam mengenali perbedaan gejala serta jenis 
penyakit akibat nyamuk Aedes Aegypti yang menyebabkan penyakit Zika, 
Demam Berdarah Dengue dan Chikunguya. 
5.2 Saran 
Saran yang diajukan demi mengembangkan aplikasi sistem pakar ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit zika berbasis andoid dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik terutama pada tampilan user interface. 
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2. Aplikasi sistem pakar ini dapat dikembangkan dengan mempertajam hasil 
diagnosa sehingga data yang didapatkan lebih akurat dan lebih baik. 
3. Aplikasi sistem pakar ini dapat dikembangkan dengan membuat informasi 
database secara realtime, sehingga informasi yang diberikan tetap update. 
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